ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui bagaimana penegakan
hukum pidana terhadap pelaku penelantaran anak (studi di wilayah hukum kota
sungai penuh), dan (2) untuk mengetahui kendala apa saja yang di hadapi dalam
menangani kasus penelantaran anak di kota sungai penuh. Rumusan masalah
sebagai berikut : (1) Bagaimana penegakan hukum pidana terhadap pelaku
penelantaran anak (2) Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam menangani
kasus Penelantaran Anak di Kota Sungai Penuh. Metode Penelitian yang di
gunakan adalah Empiris, menggunakan teknik wawancara di lakukan dengan cara
tanya jawab secara langsung dengan narasumber, semua pertanyaan disusun
secara sistematis. Titik tolak pengamatannya terletak pada kenyataan atau fakta-
fakta sosial yang ada dan hidup di tengah masyarakat sebagai budaya masyarakat.
Kesimpulan : Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa bentuk
penelantaran anak oleh pelaku penelantaran anak yaitu berupa tindakan
membiarkan dan meninggalkan anaknya yang memiliki keterbelakangan mental di
suatu rumah kontrakan selama 4 hari. Sanksi pidana yang dapat diterapkan
penelantaran terhadap anak oleh pelaku penelantaran anak yaitu pasal 49 Undang-
Undang 23 Tahun 2004 Tentang Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Hambatannya
polres kerinci membutuhkan koordinasi yang lebih kuat terkait pelaporan
masyarakat kepada aparat hukum.
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ABSTRACT

The aims of this study are (1) to find out how the criminal law is enforced against
perpetrators of child neglect (a study in the legal area of the city of Sungai
Penuh), and (2) to find out what obstacles are faced in dealing with cases of child
neglect in the city of Sungai Penuh. The formulation of the problem is as follows:
(1) How is the enforcement of criminal law against perpetrators of child neglect
(2) What are the obstacles faced in dealing with child neglect cases in Sungai
Penuh City. The research method used is empirical, using interview techniques
carried out by way of direct question and answer with the resource person, all
questions are arranged systematically. The starting point of his observations lies
in the social facts or facts that exist and live in society as a culture of society.
Conclusion: Based on the results of research conducted that the form of child
neglect by child neglect actors is in the form of letting and leaving their child who
has mental retardation in a rented house for 4 days. Criminal sanctions that can
be applied to neglect of children by perpetrators of child neglect are articles 49 of
law number 23 Of 2004 concerning the elimination of domestic violence. The
obstacle is that the Kerinci Police requires stronger coordination regarding
public reporting to law enforcement officers.
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